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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengendalian mutu produk keripik talas
serta mengetahui penyebab kerusakan produk (cacat) pada CV. Nani Jaya. Analisis ini
menggunakan pendekatan teknik kuantitatif dengan menggunakan instrumen faktual.
Penelitian menggunakan Statistical Quality Control (SQC), yaitu dengan tools yang
digunakan adalah flow chart ,check-sheet, control charts, histogram, paretro charts,
scatter diagram dan cause and effect diagram. Informasi wajib dan opsional dapat
ditemukan di sumber informasi. Pertemuan, persepsi, dan dokumentasi semuanya
dimasukkan dalam metode penilaian. Berdasarkan hasil analisa menggunakan Statistical
Quality Control (SQC) dengan alat bantu lembar pemeriksaan check sheet dapat
diketahui berapa total jumlah produksi dan juga jumlah produk yang rusak atau cacat.
Jumlah total produksi keripik talas pada CV. Nani Jaya mencapai 41.100 produk dengan
jumlah produk yang rusak atau cacat sebanyak 934 produk, yang terbagi menjadi dua
bagian yaitu kematangan (Gosong) dan hancur. Untuk faktor kematangan sebanyak 556
produk dan hancur sebanyak 378 produk. Hasil analisis diagram Pareto menunjukkan
adanya temuan-temuan penting, namun secara umum tidak banyak unsur yang rusak atau
kurang, yakni 59,53% mengalami perbaikan dan 40,47% mengalami pemusnahan. Hasil
akhir dapat diidentifikasi sebagai pendorong utama, berupa sudut pandang mesin,
metode, material, dan manusia tertentu, setelah dipecah menggunakan sistem tulang ikan
atau grafik keadaan dan hasil yang koheren.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Ada persaingan di antara para pelaku korporasi untuk mendapatkan berbagai bahan
makanan dan pakaian yang sering dibutuhkan masyarakat seiring dengan berkembangnya
dunia modern dan secara umum menjadi lebih ekspansif. Kedua, untuk memastikan
kepuasan dan kepercayaan kliennya, siklus kreatif setiap asosiasi harus dilihat sebagai
sarana untuk mencapai pencapaian kreatif yang sempurna. Dengan cara ini, semua
asosiasi, berapapun ukurannya harus diperhitungkan dari semua sudut pandang selain
sumber daya standar yang akan digunakan oleh setiap organisasi (Ni Luh Putu Hariastuti,

2015).

Para ahli di bidang keuangan harus hati-hati memilih barang yang akan
disumbangkan karena terdapat persaingan yang ketat antar organisasi. Secara khusus, dua
domain bisnis yang memiliki dampak signifikan terhadap pertimbangan kualitas hasil

adalah pengaruh terhadap siklus produksi dan kepribadian elemen alam.

Interaksi antara pekerja dan mesin dalam suatu perusahaan untuk menciptakan
barang baru atau produk berharga untuk memenuhi kebutuhan dikenal dengan istilah
siklus penciptaan. Sehubungan dengan organisasi klien, produksi telah selesai. Selain itu,
persediaan bahan baku tetap terjaga pada komunitas distribusi untuk menunjang

keberadaan asosiasi (Herlin Herawati dan Dewi Mulyani, 2016).

Jumlah bahan yang belum diproses dalam suatu beban penting untuk suatu asosiasi
karena mempengaruhi latihan yang bergantung pada aksesibilitas bahan alami. Hal inilah

yang terjadi pada perusahaan-perusahaan yang siklus penciptaannya memerlukan sumber



daya alam. Kualitas menurut Luthifia (2012) dapat diartikan sebagai nilai suatu benda
yang melebihi kemampuannya, dengan memperhatikan faktor-faktor seperti daya tahan,
kekokohan, kekuatan, kemudahan pengepakan, dan karakteristik lainnya. Iswayanti
(2010) menyatakan bahwa hal-hal didefinisikan sebagai bagian pengetahuan pelanggan
yang ditangani produsen melalui keluaran kreatif mereka. Kemampuan suatu produk
untuk mencapai tujuannya masih belum pasti karena sejumlah faktor yang mempengaruhi

kualitas atau fitur produk, sehingga perluasan volume transaksinya semakin terlihat.

Artikel mengalami pembaruan cepat untuk meningkatkan kualitasnya sebelum
kerusakannya menjadi lebih buruk. Penatausahaan barang yang akan dipamerkan harus
diselesaikan secepatnya karena diyakini jika pekerjaan disiapkan akan menghasilkan
loyalitas pelanggan. Membuang penyebab kerusakan pada barang selanjutnya merupakan
tindakan utama yang dapat dilakukan. Menurut penelitian yang dilakukan pada tahun
2020 oleh Zakariya Yuza dkk., pengendalian berkaitan dengan pengambilan keputusan
restoratif dengan cepat untuk menghindari pengiriman kembali unit atau barang dalam
jumlah yang sangat besar. Organisasi harus mengevaluasi taktik yang berkaitan dengan

masalah pengendalian kualitas.

Pengendalian kualitas dapat digunakan untuk menciptakan dan memfasilitasi
kesepakatan yang lebih besar. Hal ini terjadi ketika organisasi memberikan respons lebih
cepat, mengubah harga suatu produk, dan meningkatkan reputasinya dengan
mengirimkan barang bernilai tinggi secara lebih cepat. Dalam sebuah organisasi, kualitas
biasanya mempunyai efek ganda, yaitu menstimulasi dan menghambat kreativitas. Sistem
dan dukungan dibalik apapun juga dapat mempengaruhi hasil ciptaan (Sofian Assauri,

2016).



Mengelola penyelesaian atau lebih spesifiknya Pengendalian Mutu, merupakan
salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan atribut suatu hal. Karena
menentukan berhasil atau gagalnya suatu asosiasi dalam mencapai tujuannya, maka

pengendalian kualitas menjadi hal yang penting (Ira Andespa, 2020).

Kurangnya teknik pengendalian kualitas dapat mengakibatkan pasokan barang
cacat atau rusak yang tidak ada habisnya, sehingga menyulitkan pencapaian tujuan
produksi dalam hal kuantitas dan kualitas. Situasi saat ini secara bertahap meningkatkan
status asosiasi, dan cukup menjengkelkan jika penyalahgunaan di masa depan

mengganggu persahabatan yang berwenang.

Terbuat dari bahan talas alami yang istimewa, Nani Jaya Taro Chips merupakan
perusahaan yang memproduksi keripik talas. Sebelum Keripik Taro ditawarkan, ada
beberapa langkah atau siklus yang perlu diselesaikan. Tentu saja, tidak ada langkah atau
siklus pengumpulan yang menghilangkan kemungkinan anomali item yang dapat
mengganggu metode paling populer dalam menyiapkan Keripik Taro. Investigasi
memilih resume, dan kualitas adalah variabel karena Nani Jaya Taro Chips adalah
perusahaan atau situs kreasi yang beroperasi dan menawarkan produknya sendiri. Dalam
sistem perakitan, CV Nani Jaya berfokus pada dua aspek berbeda: kondisi produk dalam
pengembangan (kehabisan) dan keamanan produk saat dibundel sesuai dengan desain

produk untuk mencegah kerusakan.

Pengujian ini menggunakan alat kendali mutu terukur yang disebut Statistical
Quality Control (SQC). Teknik pengendalian benda selesai ketika suatu barang
diproduksi dan tersedia untuk dibeli. Dengan melakukan pengendalian kualitas, bukti

adanya benda yang rusak atau cacat harus dapat diidentifikasi. Ketika Anda menemukan



ada sesuatu yang cacat atau patah, Anda dapat menentukan di mana letak cacatnya dan
memberikan solusi terhadap benda yang patah dan terpelintir tersebut. Asosiasi akan
mendapat untung bila kendali bersama diselesaikan dengan benar. Tujuan, fase, dan taktik
yang terdefinisi dengan baik yang mendukung antisipasi dan penyelesaian masalah

organisasi merupakan ciri khas pengendalian kualitas.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul
“ANALISIS PENGENDALIAN MUTU PRODUK KERIPIK TALAS
MENGGUNAKAN STATISTICAL QUALITY CONTROL (SQC) DI CV. NANI

JAYA NGANTANG JAWA TIMUR”

1.2.Rumusan masalah
Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengendalian kualitas mutu produk yang dilakukan pada produksi
Keripik Talas CV. Nani Jaya?
2. Bagaimana penerapan quality control pada produk berdasarkan penerapan alat
bantu Statistical Quality Control (SQC) pada Keripik CV. Nani Jaya?
3. Apa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kerusakan/kecacatan produk
pada Keripik Talas CV. Nani Jaya?
1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengendalian kualitas produk pada Keripik Talas CV. Nani
Jaya.
2. Untuk mengetahui penerapan Quality Control pada produk keripik talas CV. Nani

Jaya berdasar penerapan alat bantu Statistical Quality Control (SQC).



3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan/kecacatan pada
Keripik Talas CV. Nani Jaya.
1.4.Manfaat Penelitian
Manfaat analisis ini terbagi menjadi beberapa bidang, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini memberikan fokus lebih lanjut untuk menyelidiki manajemen
kualitas barang menggunakan kontrol nilai untuk meningkatkan kualitas barang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemilik Usaha
Melakukan penelitian ini dapat memberikan wawasan dan saran yang berguna
bagi wirausahawan untuk membantu mengembangkan perusahaan mereka.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat membantu pekerjaan akhir dan memberikan rincian tentang
betapa pentingnya pengendalian kualitas barang bagi kemampuan perusahaan
untuk mempertahankan fungsi siklus pembuatan yang diinginkan.
c. Bagi Akademik
Analisis ini dapat digunakan untuk memberikan informasi dan data tambahan

kepada pembaca yang dapat mereka gunakan sebagai sumber sudut pandang.
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